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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah sebuah cara atau metode penelitian 

yang lebih menekankan analisa atau deskriptif. Dalam sebuah proses penelitian 

kualitatif hal hal yang bersifat perspektif subjek lebih ditonjolkan dan andasan teori 

dimanfaatkan oleh peneliti sebagai pemandu, agar proses penelitian sesuai dengan 

fakta yang ditemui di lapangan ketika melakukan penelitian (Syafii, 2022). Dalam 

pendapat lainnya mendifinisikan kualitatif sebagai jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. 

Penelitian kualitatif dipandang berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu 

peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif 

peneliti sendiri. Metode kualitatif lebih berdasarkan pada sifat fenomenologis yang 

mengutamakan penghayatan (verstehen) (Gunawan, 2015). Pandangan dari ahli di 

atas memperjelas bahwa penelitian ini cocok dibawa ke dalam desain kualitatif 

mengingat kajian yang difokuskan dalam penelitian ini adalah pemaknaan oleh 

informan yang memiliki field of experience yang berbeda-beda terhadap pokok 

bahasan serial televisi, yakni tentang feminisme. 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 

konstruktivisme. Paradigma konstruktivis, yaitu paradigma yang hampir 

merupakan antitesis dari paham yang meletakkan pengamatan dan objektivitas 

dalam menemukan suatu realitas atau ilmu pengetahuan. Paradigma ini memandang 

ilmu sosial sebagai analisis sistematis terhadap socially meaningful action melalui 

pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial yang bersangkutan 

menciptakan dan memelihara/ mengelola dunia sosial mereka. Dalam metodologi, 

paradigma ini menggunakan berbagai macam jenis pengonstruksian dan 

menggabungkannya dalam sebuah konsensus. Proses ini melibatkan dua aspek: 

hermeunetik dan dialetik. Hermeunetik merupakan aktivitas dalam mengkaitkan 

teks-percakapan, tulisan, atau gambar. Sedangkan dialetik adalah penggunaan 
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dialog sebagai pendekatan agar subjek yang diteliti dapat ditelaah pemikirannya 

dan membandingkannya dengan cara berpikir peneliti (Umanailo, 2019). 

Paradigma konstruktivismel  mel rupakan pel rspel ktif yang mel mandang 

bahwa rel alitas mel miliki sifat yang tidak tel tap. Dapat diartikan bahwa paradigma 

konstruktivismel  ini mel miliki pel mahaman yang bel rsifat rel latif dan dinamis 

tel rhadap rel alitas. Kondisi rel alitas ini akan dapat dipahami bel rdasarkan konstruksi 

yang sel bagaimana tel rdapat dalam kel sadaran pel nel liti, maupun bel rdasarkan 

pel ngalaman yang bel rhungungan del ngan kel hidupan (Nugrahani, 2014, p. 45). 

Kajian paradigma konstruktivismel  ini mel nel mpatkan posisi pel nel liti sel tara dan 

sel bisa mungkin masuk del ngan subjel knya, dan bel rusaha mel mahami dan 

mel ngonstruksikan sel suatu yang mel njadi pel mahaman si subjel k yang akan ditel liti. 

Alasan pel nel liti mel nggunakan paradigma konstruktivismel  adalah karel na latar 

bel lakang pel nel litian ini didasari pada kajian konstruksi pel rsel psi yang tel rbel ntuk 

pada pel maknaan tel rhadap sel rial tel lel visi yang ditonton olel h individu.  Pel nel liti 

bel rusaha mel ngkaji tiap-tiap kel bel ragaman pandangan untuk mel nghasilkan suatu 

kajian mel narik tel ntang bagaimana pandangan sel sel orang tel rhadap fel minis sel tel lah 

dipel ngaruhi olel h sel rial tel lel visi yang bel rangkat dari konstruksi sosial. 

 

3.2. Metode Penelitian 

Dalam pel nel litian ini mel nggunakan mel todel  rel sel psi yang dicel tus olel h 

Stuart Hall. McQuail (2011) mel lihat tel ori ini bel rfokus pada prosel s del coding dan 

intel rprel tasi sel bagai inti dari konsel p analisis rel sel psi. Inti dari rel sel psi adalah untuk 

mel nel mukan pel mahaman dan pel mbel ntukan makna (diambil dari sisi mel dia) 

del ngan pel nel rima. Pel san mel dia sel lalu tel rbuka dan bel rmakna banyak dan juga 

ditafsirkan mel nurut kontel ks dan budaya si pel nel rima. Risel t khalayak milik Hall 

mel mpunyai pel rhatian langsung tel rhadap analisis dalam kontel ks sosial dan politik 

di mana isi mel dia diproduksi (el ncoding) dan konsumsi isi mel dia (del coding) dalam 

kel hidupan sel hari-hari (Dwiputra, 2021). Morlel y (1992) mel ngatakan bahwa studi 

khalayak dalam kontel ks kajian budaya dominan mel mpel rtanyakan idel ologi mel dia 

massa yang mel mpel ngaruhi sel tiap khalayak. 

Kel tika mel mproduksi sel suatu, baik itu sel rial tel lel visi, novel l, maupun bel rita, 

mel dia mel masukkan idel ologi mel rel ka tel rhadap rel prel sel ntasi suatu isu. Pada konsel p 
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ini asumsinya adalah bahwa pel rbel daan mel dia akan mel mbuat intel rprel tasi khalayak 

bel rbel da-bel da. Bisa dikatakan, mel todel  rel sel psi adalah mel todel  yang fokusnya pada 

studi tel rhadap makna, produksi, dan pel ngalaman khalayak dalam intel raksi del ngan 

tel ks mel dia. Fokus dalam tel ori ini adalah prosel s del coding, intel rprel tasi, dan 

pel mbacaan. (Nisa, 2021). Tel rdapat tiga konsel p utama atau disel but pula posisi 

dalam mel todel  rel sel psi, yakni dominant hel gel monic position, nel gotiatel d position, 

dan oppositional position. Bel rikut mel rupakan pel jabaran dari kel tiga posoisi 

tel rsel but: 

1. Posisi dominan (dominant hegemonic position) Hall menjelaskan hegemoni 

dominan sebagai situasi dimana media menyampaikan pesan, khalayak 

menerimanya. Apa yang disampaikan media secara kebetulan juga disukai 

oleh khalayak. Misalnya, khalayak menginterpretasikan pesan iklan di 

media melalaui cara-cara yang dikehendaki media, maka media, pesan, dan 

khalayak sama-sama menggunakan ideoligi dominan. 

2. Posisi negosiasi (negotiated position) posisi negosiasi adalah dimana 

khalayak secara umum menerima ideologi dominan, tetapi menolak 

penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. Misalnya, media memberitakan 

tentang kasus penemuan vaksin COVID-19, bisa jadi ada khalayak yang 

percaya tapi tidak sepenuhnya yakin akan pemberitaan itu. 

3. Posisi oposisi (oppositional position) cara terakhir yang dilakukan khalayak 

dalam melakukan decoding terhadap pesan media adalah melalui oposisi, 

yang terjadi ketika khalayak kritis mengganti atau mengubah pesan atau 

kode yang di sampaikan media dengan pesan atau kode alternatif. Khalayak 

menolak maka yang dimaksudkan atau disukai media dan menggantikannya 

dengan cara berpikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan 

media. 

 

Maksud dari pel nel litian ini adalah kajian akan pel rsel psi individu yang 

mel mposisikan diri mel rel ka sel bagai dominant hel gel monic position, nel gotiatel d 

position, atau oppositional position tel rhadap pel maknaan fel minismel  dalam sel rial 

El mily in Paris.  
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3.3. Informan  

 Menurut sugiyono, (2016:54) Informan atau narasumber dalam penelitian 

sendiri merupakan seseorang dengan kualifikasi tertentu yang memiliki informasi 

maupun data yang banyak terkait masalah atau objek yang sedang diteliti untuk 

nantinya peneliti akan meminta informasi mengenai objek penelitian tersebut. 

 Tel knik pel ngambilan sampel l yang digunakan dalam pel nel litian ini 

mel nggunakan tel knik purposivel  sampling. Purposivel  sampling adalah tel knik 

pel nel ntuan sampel l del ngan pel rtimbangan tel rtel ntu dalam Sugiyono, (2016: 85). 

Alasan mel ggunakan tel knik purposivel  sampling yang dimana pel nel ntuan informan 

bel rdasarkan del ngan tujuan dan pel ninjauan tel rtel ntu. Karel na sampel l yang mel miliki 

kritel ria yang sel suai del ngan fel nomel na yang ditel liti akan mel nghasilkan pel nel litian 

sel suai, bel rdasarkan del finisi tel rsel but, pel nel liti mel nel tapkan kritel ria informan yaitu: 

1. Pel rel mpuan del wasa yang sudah mel nonton sel rial El mily in Paris minimal 1 

kali; 

2. Bel rusia 20 – 30 Tahun; 

3. Sudah bel kel rja . 

 

Pel nel liti mel nel ntukan informan yang sudah mel nonton sel rial El mily in Paris 

di Nel tflix dan mel nel liti sel rta mel ngumpulkan informasi mel ngel nai sudut pandang 

mel rel ka tel rhadap gel rakan Womel n El mpowel rmel nt yang sudah bel rkel mbang di 

nel gara El ropa khususnya prancis. Del ngan informan yang mel masuki katel gori 

del wasa awal yaitu  bel rusia 20-30 tahun Jumlah informan ini sel ndiri bel lum 

dikel tahui sel cara pasti hal ini dikarel nakan pel nel liti akan bel rhel nti mel nggali 

informasi apabila tel lah mel ncapai titik jel nuh. Namun sel bagai patokan dasar 

pel nel liti mel nel tapkan sel banyak 3 informan yang tel rdiri dari pel rel mpuan untuk 

mel ndapatkan data bel rdasarkan rujukan pel nel litian rel sel psi yang pel rnah dilakukan 

sel bel lumnya.  

Alasan pel nel liti hanya bel rfokus kel pada informan pel rel mpuan ialah karel na 

pel nel liti ingin mel lihat sudut pandang gel rakan Womel n El mpowel rmel nt yang 

tel rdapat pada adel gan dalam sel rial El mily In Paris dari sisi pel rel mpuan yang tel lah 

bel kel rja, tel rutama kel pel dulian informan tel rhadap sel rial tel lel visi-sel rial tel lel visi 

yang mel mposisikan budaya fel minis itu sel ndiri sudah sangat bel rkel mbang di abad 
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model rn ini untuk mel normalisasikan pel rel mpuan yang mel mpunyai jiwa maskulin 

sel pel rti mel mimpin, tel gas, dan pel kel rja kel ras.  

Pel nel liti mel ngarahkan pel rhatian pada pel rel mpuan del ngan katel gori del wasa 

awal sel bagai informan yang sel suai karel na pel nel liti ingin mel mahami pel rspel ktif 

individu pel rel mpuan yang tel lah mel masuki dunia kel rja karel na karaktel ristik ini 

mel ncel rminkan tokoh utama dalam sel rial wel b ini. Sel lain itu, informan yang 

mel mel nuhi kritel ria ini lel bih mungkin mel rasa tel rhubung del ngan topik pel nel litian 

ini. Sel lain itu, rel komel ndasi usia dari Nel tflix sel ndiri adalah 18 tahun kel  atas, 

karel na sel rial tel rsel but ditujukan untuk pel mirsa rel maja akhir hingga del wasa , dan 

pel nel liti mel milih pel ndel katan tokoh utama sel bagai pel doman dalam pel milihan 

informan. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat dua jenis sumber data dalam penelitian ini, yakni sumber data 

primer dan sekunder. Istilah data primer mengacu pada data yang berasal dari 

peneliti untuk pertama kalinya, sedangkan data sekunder adalah data yang sudah 

ada, dikumpulkan oleh penyidik instansi dan organisasi sebelumnya. Data primer 

merupakan data yang real-time sedangkan data sekunder merupakan data yang 

berkaitan dengan masa lalu (Maulid, 2022). Data primel r dikumpulkan untuk 

mel ngatasi masalah yang dihadapi sel dangkan data sel kundel r dikumpulkan untuk 

tujuan sel lain masalah yang dihadapi. Data sel kundel r dapat dijadikan sel bagai 

pel lel ngkap informasi dari adanya data primel r. Pel ngumpulan data primel r adalah 

prosel s yang sangat mahal namun akurat walaupun pel ngambilan datanya 

bel rlangsung lama. Di sisi lain, prosel s pel ngumpulan data sel kundel r bel rlangsung 

cel pat dan mudah. 

Dalam pel nel litian ini data primel r didapatkan mel lalui tahapan wawancara 

tel rhadap informan pel nel litian del ngan kritel ria yang tel lah dijabarkan sel bel lumnya. 

Tel knik wawancara mel rupakan cara sistel matis untuk mel mpel rolel h informasi-

informasi dalam bel ntuk pel rnyataan-pel rnyataan lisan mel ngel nai suatu obyel k atau 

pel ristiwa pada masa lalu, kini, dan akan datang. Sel cara garis bel sar jel nis 

wawancara dibel dakan atas wawancara tel rel ncana dan wawancara insidel ntal 

(Pujaastawa, 2016). Dalam pel nel litian ini mel nggunakan mel todel  wawancara 
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tel rel ncana, yakni wawancara dilakukan untuk mel mpel rolel h bahan-bahan informasi 

sel suai del ngan tel ma yang tel lah direl ncanakan sel bel lumnya. Untuk 

mel lakukanwawancara tel rel ncana, pel wawancara tel rlel bih dahulu harus mel nyiapkan 

intel rviel w guidel  (pel doman wawancara) dan mel nel tukan narasumbel r atau informan 

yang rel lel van. Narasumbel r yang dimaksud adalah pihak yang dianggap mel miliki 

pel ngel tahuan dan pel ngalaman yang tel rkait del ngan tel ma yang tel lah direl ncanakan.  

Kemudian data jenis sekunder dalam penelitian ini adalah kajian pustaka 

terhadap sumber kredibel yang relevan dengan penelitian. Sugiyono (2016: 225) 

mendefinisikan data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat 

dokumen. Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi 

melengkapi data yang diperlukan data primer (Sugiyono, 2016). Arikunto 

(2013:22) menyatakan “data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen 

dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, serial 

televisi, rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data 

primer dapat memperkaya data primer (Arikunto, 2013). Dalam pel ndapat lain 

mel ndel finisikan data sel kundel r adalah data tambahan yang dipel rolel h bukan dari 

tangan pel rtama tel tapi dari kel dua, kel tiga atau sel tel rusnya (Syafnidawaty, 2020). 

Dalam pel nel litian ini data sel kundel rnya adalah kajian pustaka tel rhadap artikel l, 

jurnal, buku-buku, majalah, dan sumbel r krel dibel l lainnya. kajian pustaka adalah 

jel nis pel nel litian yang dilakukan del ngan mel mbaca buku-buku atau majalah dan 

sumbel r data lainnya untuk mel nghimpun data dari bel rbagai litel ratur, baik 

pel rpustakaan maupun di tel mpat-tel mpat lain (Maulid, 2021).  

 

3.5. Metode Pengujian Data 

Sugiyono (2015) mel njel laskan bahwa dalam pel nel litian kualitatif tel rdapat 

bel bel rapa mel todel  untuk pel ngujian data alias pel mel riksaan kel absahan data. Mel todel  

tel rsel but mel liputi uji krel dibilitas (crel dibility), uji transfel rabilitas (transfel rability), 

uji del pel ndabilitas (del pel ndability) dan tel rakhir uji obyel ktivitas (confirmability). 

Dalam pel nel litian ini, akan bel rfokus pada pel ngujian data mel nggunakan mel todel  

confirmability. 
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Pengujian confirmability menurut Sugiyono (2017) adalah pegujian dalam 

suatu penelitian akan dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak 

orang. Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji 

confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang 

dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. Dalam 

penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada. Berkaitan dengan 

uji confirmability peneliti menguji hasil penelitian dengan mengaitkannya dengan 

prosess penelitian dan melakukan evaluasi terhadap hasil penelitian, apakah hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan atau bukan. Bila 

hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian, maka penelitian tersebut 

confirmability. Jangan sampai hasil penelitain ada, tetapi prosesnya tidak ada 

(Sugiyono, 2017).  

Mel todel  pel ngujian dalam pel nel litian ini sel ndiri mel makai jel nis 

confirmability untuk mel mastikan bahwa pel maknaan mel ngel nai fel minismel  dalam 

sel rial El mily In Paris sudah tel rsampaikan. Uji confirmability bel rarti pel nel liti 

mel nguji hasil pel nel litian yang bel rkaitan del ngan prosel s dalam pel nel litian (Nanda, 

2017).  Prosel dur confirmability yang dilakukan adalah pel nel liti akan mel mastikan 

kel mbali kel pada narasumbel r tel rkait pel mahaman pel nel liti tel rhadap apa yang tel lah 

disampaikan olel h narasumbel r, del ngan cara mel ngkonfirmasi ulang jawaban 

narasumbel r di kel mudian hari untuk mel ndapatkan data yang akurat dan valid sel suai 

del ngan prosel dur dalam pel nel litian. 

 

3.6. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode coding. 

Codding data kualitatif adalah aktivitas memberi label pada bagian-bagian data 

kualitatif untuk mengidentifikasi, menandai, dan mengelompokkan data yang mirip 

dengan tujuan mengidentifikasi tema dan membuat data lebih mudah dikelola 

(Susanto, 2022). Dalam melakukan analisis coding, peneliti menggunakan 

pengkodean dan proses analisis data kualitatif lainnya untuk membantu mereka 

membuat keputusan berdasarkan data yang diperoleh. Proses ini membuat proses 
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analisis lebih mudah dan penafsiran lebih akurat. Pengkodean  adalah proses 

pelabelan dan pengorganisasian data kualitatif Anda untuk mengidentifikasi tema 

yang berbeda dan hubungannya. Saat melakukan coding hasil wawancara, Anda 

memberikan label pada kata atau frasa yang mewakili tema penting (dan berulang) 

di setiap tanggapan. Label ini bisa berupa kata, frasa, atau angka; sebaiknya 

gunakan kata atau frasa pendek, karena lebih mudah diingat, dibaca sekilas, dan 

diatur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.1. Skel ma Analisis Mel todel  Coding 

 

Tel knik koding ini ada tiga tahap yaitu: 

1. Opel n Coding, dalam opel n coding, suatu gel jala (misalnya dalam hal ini 

‘rel aksi pel rawat tel rhadap doktel r) akan diidel ntifikasi katel gori-katel gorinya 

untuk kel mudian (sel sudah dibel ri sel butan/namel d, label llel d) diidel ntifikasi 

atribut dan dimel nsi; 

2. Axial Coding, dalam axial coding, opel n coding yang tel lah dibuat akan di 

Katagorikan sel suai del ngan gel jala yang bel rhasil diungkap dan akan 

dihubungkan satu sama lain. Katel gori-katel gori itu ada yang dapat 

diposisikan sel bagai:  

a) Kondisi yang dianggap pel nyel bab, ialah kel jadian apapun yang 

mel nyel babkan tel rjadinya suatu gel jala;  

b) Gel jala itu sel ndiri, ialah pel ristiwa sel ntral yang akan mel nggel rakkan 

tel rjadinya sel rangkaian aksi/tindakan atau juga intel raksi; 
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c) Kontel ks, ialah suatu komplel ks kondisi – lokasi dan/atau waktu tel rtel ntu—

yang mel njadi ajang bel rlangsungnya suatu aksi atau intel raksi;  

d) Kondisi pel ngintel rvel nsi, ialah kondisi-kondisi struktural yang mel mudahkan 

atau mel nyulitkan jalannya prosel s dalam suatu kontel ks tel rtel ntu;  

e) Aksi atau intel raksi, ialah stratel gi tindakan yang dilakukan untuk mel rel spons 

atau mel ngatasi pel rmasalahan yang ada;  

f) Konsel kuel nsi, ialah hasil yang dipel rolel h lel wat pel nyel lel nggaraan aksi atau 

intel raksi 

3. Sel lel ctivel  Coding; suatu prosel s untuk mel nyel lel ksi katel gori-katel gori guna 

mel nel mukan katel gori inti atau sel ntral, sel cara sistel matis dapat dipakai 

sel cara konsel psional untuk mel rangkai dan mel ngitel grasikan katel gori-

katel gori lain dalam suatu jaringan “kisah”. Kisah panjang-lel bar yang 

mel rupakan paparan del skriptif tel ntang rel alita sosial, yang dilel takkan dalam 

fokus kajian inilah yang disel but Prosel s mel ngintel grasikan katel gori-

katel gori dalam sel lel ctivel  coding yang bel rakhir del ngan story yang dapat 

dilaporkan ini dalam suatu tataran analisis yang jauh lel bih abstrak daripada 

yang bel rlangsung sel panjang prosel s axial coding. Kel pel kaan tel orel tik 

sel orang pel nel liti, ialah kel tajaman imajinasinya untuk mel rel ka-rel ka 

bangunan tel orel tik dari data dan katel gori data yang tel lah dipel rolel h, sangat 

diharapkan pada tahap ini. 

 

3.7.     Keterbatasan Penelitian  

Pel nel liti mel nyadari bahwa pel nel litian ini masih bel lum sel mpurna. Adapun 

kel tel rbatasan dalam pel nel litian ini adalah sel bagai bel rikut: 

1. Informan pel nel litian hanya di DKI Jakarta dan sudah bel kel rja 

2. Hanya mel nel liti karaktel r utama dalam sel riel s yaitu El mily. 

 

 

 

 

 

 


